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Abstrak

Penerapan ISO 9001:2008 merupakan standarisasi yang dilaksanakan agar mutu dari suatu pekerjaan atau
produk yang dihasilkan mendapatkan integritas yang tinggi terhadap pandangan seseorang dalam menilai sebuah hasil
kerja. ISO 9001:2008 sendiri menjelaskan tentang bagaimana mutu dari jasa atau produk yang diberikan dari pihak
kontraktor kepada owner dan juga rencana manajemen mutu di dalam sebuah proyek itu tentang bagaimana kualitas
atau mutu proyek yang sedang dijalankan. Tujuannya untuk mengetahui penerapan ISO 9001: 2008 dan dampak ISO
9001: 2008 pada Proyek Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon di Surabaya.

Penelitian dilakukan mulai pada bulan Desember 2015 sampai bulan Februari 2016. Pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu dengan melihat buku-buku literatur dan juga merujuk pada penelitian sebelumnya. Pengambilan data
yang dilaksanakan pada purusahaan yaitu dengan menggunakan metode pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan skor kemudian dirata-rata dan
dimasukkan pada kategori yang sudah ditentukan dengan merajuk pada skala likert.

Hasil dari analisis yang dilakukan dengan menggunakan penerapan ISO 9001: 2008 mendapatkan skor sebesar
3 untuk pendahuluan sistem manajemen mutu, 3 skor untuk sistem manajemen mutu, 2 skor untuk tanggung jawab
sistem manajemen mutu, 2 skor untuk penggolahan sumber daya, 2 skor untuk realisasi produk, dan 3 skor untuk
pengukuran, analisis dan perbaikan. Rata-rata yang diambil dari setiap soal yang diberikan kepada manajer qulity
control dan dokumen dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa penerapan yang dilakukan oleh PT. Pembangunan
Perumahan sudah memenuhi syarat dari ISO 9001: 2008 yang telah ada dan dijalankan sesuai dengan aturan yang
dibuat. Sedangkan terhadap pelaksanaan pekerjaan pembuatan kolom mendapatkan skor dari tiap aspek penilaian yang
diamati yaitu pekerjaan bekisting mendapatkan skor sebesar 5, pekerjaan pembesian mendapatkan skor dari penilaian
yang dilaksanakan sebesar 5 dan pada pelaksanaan yang terakir yaitu pada pekerjaan pengecoran mendapatkan skor
sebesar 4. ISO 9001: 2008 merupakan salah satu syarat untuk mendapatkan proyek. Dilhat pada tabel 4.10
menunjukkan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap pelaksanaan yang dijalankan PT. Pembangunan Perumahan
mendapatkan apresiasi yang baik sehingga pelanggan terus mempercayakan pembangunan gedung untuk dilaksanakan
oleh PT. Pembangunan Perumahan. perolehan jumalah proyek yang dikerjakan paling banyak pada tahun 2014 dengan
mendapatkan proyek sebesar 9 proyek.

Kata Kunci: Penerapan I1SO 9001: 2008.

Abstract

Implementation of ISO 9001: 2008 is implemented in order to standardize the quality of a job or the products
get high integrity against one's perspective in assessing a work. ISO 9001: 2008 itself describes how the quality of
services or products provided from the contractor to the owner and also the quality of Risk Management plan in a
project that is about how the quality or project that is being executed. The goal is to determine the application of ISO
9001: 2008 and the impact of ISO 9001: 2008 on the project Apartment Venetian Lagoon Grand Sungkono in Surabaya.

The study was conducted from December 2015 through February 2016. Data collection in this study is to look
at the books of literature and also refers to previous studies. Data retrieval is performed on the company is to use the
method of data collection interviews, observation and documentation. Data analysis technique in this research is by
using the scores then averaged and put in a category that has been determined to sulk on the Likert scale.

The results of the analysis conducted by using the application of ISO 9001: 2008 get a score sebesat 3 for the
introduction of quality management systems, three scores for the quality management system, 2 scores for the
responsibilities of the quality management system, 2 scores for processing resources, 2 scores for product realization
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and three scores to control and document the results can be known that the application made by PT. Housing
construction had already qualified from the ISO 9001: 2008 which has been there and executed in accordance with the
rules made. While the implementation of the work of making the columns to get a score of every aspect peneilaian
observed that formwork work to get the biggest score of 5, the work pembesian get scores from the assessment carried
out by 5 and on the implementation of the latter is the foundry work, getting a score of 4. ISO 9001; 2008 is one of the

requirements to get the project.

That seen on the graph shows the level of customer confidence towards the

implementation of which is run by PT. Housing Development get a good appreciation so that customers continue to
entrust the construction to be carried out by PT Pembangunan Perumahan. of the number of projects undertaken at most

in 2014 to get the project amounted to 9 projects.
Keywords: Implementation of 1SO 9001: 2008.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya kemajuan teknologi saat
ini, para pemilik proyek mempercayakan pelaksaan
pembangunan yang dikerjakan dengan memilih
kontraktor—kontraktor yang selalu mengikuti
perkembangan zaman yang saat ini terus mengalami
peningkatan baik mutu maupun kualitas hasil kerja yang
telah mereka capai sebagai pencapaian hasil kerja yang
maksimal. Tidak jarang para kontraktor menerapkan
standarisasi pada setiap pekerjaan yang telah mereka
kerjakan agar hasil yang dicapai sesuai dengan rancangan
dan biaya semakin ditekan dengan kualitas hasil kerja
yang baik. Hasil yang maksimal dengan mengacu pada
standarisasi yang telah ditetapkan akan membuat pogres
kerja yang dijalankan semakin teratur.

Penerapan ISO 9001:2008 merupakan standarisasi
yang dilaksanakan agar mutu dari suatu pekerjaan atau
produk yang dihasilkan mendapatkan integritas yang
tinggi terhadap pandangan seseorang dalam menilai
sebuah hasil kerja. ISO 9001:2008 sendiri menjelaskan
tentang bagaimana mutu dari jasa atau produk yang
diberikan dari pihak kontraktor kepada owner dan juga
rencana manajement mutu di dalam sebuah proyek itu
tentang bagaimana kualitas atau mutu proyek yang
sedang dijalankan. Proses dalam pengendalian mutu yaitu
meliputi tentang kegiatan penjagaan mutu (quality
assurance).

Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon
merupakan pembangunan proyek dengan konsep yang
megah yang dilaksanakan oleh PT. Pembangunan
Perumahan (Persero) Tbk untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat yang ada di Surabaya dan sekitarnya.
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon ini terletak
di jalan Wahid Hasyim. Apartemen Venetian Grand
Sungkono Lagoon dibangun dengan 37 lantai dan
menggunakan struktur beton dimana pembangunannya
dilaksanakan dengan menerapkan Go Green oleh PT.
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk. Proyek
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon mulai
dilaksanakan pada bulan desember tahun 2014 dan
rencana akan berakhir pada bulan januari tahun 2016
pemilik atau owner yang mendanai proyek ini adalah dari

PT. Pembangunan Perumahan Properti. Dari latar
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belakang itulah peneliti mendasari penelitian yang
dilaksanakan pada proyek pembangunan Apartemen
Venwtian Grand Sungkono Lagoon dengan kontraktor
pelaksana oleh PT. Pembangunan Perumahan (Persero)
Tbk. Penelitian  dilaksanakan guna mengetahui
pelaksanaan dalam penerapan ISO yang dijalankan pada
Proyek Venetian Grand Sungkono Lagoon di Surabaya.
Latar belakang yang mendasari dipilihnya judul
mengenai ISO 9001: 2008 adalah karena peneliti ingin
mengetahui penerapan ISO 9001: 2008 yang dilakukan
pada pekerjaan kolom di lapangan. Selain itu juga pada
saat pelaksanaan praktik industri yang dilakukan oleh
peneliti  sebelumnya, tidak melakukan
penerapan ISO pada pekerjaan kolom hanya dilakukan
pengamatan saja dan tidak ada menajemen quality
control dalam pelaksanaannya. Pada pengamatan
pekerjaan kolom pada pembangunan asrama G gedung
LPMPM diketahui bahwa hasil yang didapatkan banyak
pekerjaan yang setelah selesai pengecoran mengalami
retak dan waktu pengecoran bekisting mengalami bocor
sehingga harus di bongkar kemudian dikerjakan ulang.
Dari permasalahan yang muncul pada latar belakang
yang dibuat dapat dibuat rumusan masalah seagai berikut:
1. Bagaimana penerapan ISO 9001: 2008 pada Proyek
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon di
Surabaya?
Bagaimana dampak ISO 9001: 2008 pada PT.
Pembangunan Perumahan (Persero) Tbk?
Penelitian yang dilaksanakan mempunyai tujuan
untuk:
1. ~ Untuk mengetahui penerapan ISO 9001: 2008 pada
Proyek Apartemen Venetian Grand Sungkono
Lagoon di Surabaya
Untuk mengetahui pengaruh dampak ISO
9001: 2008 pada PT. Pembangunan Perumahan
(Persero) Tbk.
Manfaat dari penelitian yang dilaksanakan adalah
sebagai berikut:

kontraktor

Bagi peneliti

1. Mengetahui penerapan ISO 9001: 2008 pada sebuah
perusahaan konstruksi.

Mengetahui secara langsung penerapan ISO 9001:
2008 yang ada di lapangan.

Bagi akademis
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1.  Mendapatkan wawasan baru antara teori dengan
realisasi di lapangan dalam penerapan ISO yang
dilakukan.

2. Sebagai inovasi untuk pengembangan ISO dalam
memperbaiki kualitas mutu suatu pekerjaan.

Bagi perusahaan

1. Mendapatkan integritas yang baik dalam persaingan
yang dijalankan.

2. Tingkat kepuasan pengguna jasa konstruksi semakin
baik dengan penerapan ISO 9001: 2008.

Hal-hal yang di batasi dalam pelaksanaan
penelitian adalah Batasan masalah pada penelitian ini
yaitu pekerjaan kolom lantai 30 pada elemen ISO 9001:
2008 dalam Proyek Apartemen Venetian Grand
Sungkono Lagoon di Surabaya.

METODE

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah sesuatu proses
menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa
angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa
yang ingin kita ketahui (Mrgono. S, 2007: 106). Data
yang telah terkumpul selanjutnya dianalisis
deskriptif dengan menggunakan statistik deskriptif atau
inferensial sehingga dapat disimpulkan hasil dari pada
penelitian yang dilaksanakan (Sugiono, 2013: 14).
Walaupun populasi penelitian besar, tetapi dengan mudah
dapat dianalisis, baik melalui rumus-rumus statistik
maupun komputer.

Penelitian yang dilaksanakan untuk pengambilan
data yaitu bertempat di Proyek Apartemen Venetian
Grand Sungkono Lagoon di jalan Abduh Wahab Siamin
Nomer 54 Surabaya Jawa Timur. Lokasi pada sekitar
Proyek Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon
yaitu terdapat sebagai berikut: Utara terdapat Ray White
Villa Bukit Mas, Selatan terdapat Golden City, Timur
terdapat Jalan Abdul Wahab Siamin.

Pengumpulan data pada penelitian ini yaitu
dengan melihat buku-buku literatur dan juga merujuk
pada penelitian sebelumnya. Pengambilan data yang
dilaksanakan  pada = purusahaan yaitu  dengan
menggunakan metode pengumpulan data wawancara,
observasi dan dokumentasi.

Analisis yang dilaksanakan untuk mendapatkan
suatu data yang digunakan sebagai pedoman untuk
menentukan peranan terhadap pengukuran yang
dilakukan. Analisis yang digunakan antara lain:

se€cara

1. Wawancara dan Observasi
Analisis hasil dari cheklist untuk mengetahui
penerapan ISO yang dilakukan di lapanagna. Skor
yang digunakan untuk penerapan ISO 9001: 2008 di
pembangunan Proyek Apartemen Venetian Grand
Sungkono Lagoon Surabaya adalah pada Tabel 3.1.
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Tabel 3.1 Kriteria Penerapan ISO 9001

Dokumen/Prosedur
e i Penerapan | Skor
Tertulis
1 Belum ada Belum ada 0
Ada tetapi
2 Belum ada masih
kurang 25
3 Ada tetapi masih Belum ada
kurang
Ada dan
4 Belum ada sudah
memadai
5 Ada dan sufiah Belum ada X
memadai
Ada tetapi masih Ada te.tapl
° kuran masih
y kurang
Ada dan
Ada tetapi ih
’ y & sudah 7.5
kurang '
memadai
Ada dan sudah Ada te_tapl
\ . masih 7.5
memadai
kurang
9 Sudah memadai Sudah sesuai 10
prosedur

Sumber : Minawati(1999) dalam Winarno dan
Wibisono (2002)
Presentase lembar observasi diperoleh dari
perhitungan Skala Likert seperti yang tertera pada Tabel
3.2.

Tabel 3.2 Skor Skala Likert

Skor Keterangan
1 Sangat tidak baik
2 Tidak baik
3 Cukup
4 Baik
5 Sangat Baik

(Riduwan, 2013: 13)

Tabel 3.3 Konversi antara skorkriteria penerapan ke
sekor skala likert

Skor Skala Likert | Skor Kriteria Penerapan
1 1-2
2 3-4
3 5-6
4 7-8
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5 9-10

Analisis data yang digunakan dalam penerapan
ISO 9001:2008 dari hasil observasi dan wawancara
pada pihak quality control pada proyek Apartemen
Venetian Grand Sungkono Lagoon di Surabaya .
Statistik diskriptif

Pengolahan data pada penerapan ISO
9001:2008 di pembangunan Proyek Apartemen
Venetian Grand Sungkono Lagoon Surabaya yaitu
menggunakan rumus statistik rata-rata (mean)
dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Mean = Lxt
Diketahui:
Mean = Rata-rata
>xi = Total skor
n = Jumlah Subjek

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Umum Poyek

Proyek Apartemen Venetian Grand Sungkono
Lagoon di surabaya ini dibangun pada lokasi yang
sangat setrategis, lokasi apartemen ini berdekatan
dengan jalan tol satelit surabaya selain jalan tol juga
berdekatan dengan mall, hotel dan perkantoran. Pada
proyek Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon
ini satu-satunya proyek yang mengusung konsep
green, healthy, and smart building di surabaya
dengan 35% Lahan terbuka Hijau, berupa hamparan
pepohonan hijau teduh alami, berpadu dengan kilauan
air lagoon dari Thematic Pools nan exotic, jogging
track, hingga konsep bangunan yang meminimalisir
banyaknya energi listrik, seperti cahaya dari lampu
penerangan atau pendingin ruangan. Juga dukungan
internet Wifi dengan kecepatan tinggi selain itu
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon
dirancang dengan sirkulasi udara dan pencahayaan
terbaik demi menghemat penggunaan daya listrik
secara efisien dan juga bermanfaat bagi kesehatan.

. Pendahuluan Sistem Manajemen Mutu

Pada pendahuluan sistem manajemen mutu ini
masuk pada skor skala likers dengan skor yang
didapatkan 3 masuk pada kriteria penilaian cukup.
Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
pelaksanaan ISO 9001: 2008 pada proyek Apartemen
Venetian Grand Sungkono Lagoon ini mendapatkan
interprestasi baik karena jawaban yang diberikan
sesuai dengan penerapan yang dilaksanakan.

. Sistem Manajemen Mutu

Perhitungan yang didapatkan menunjukkan
jumlah skor total sebesar 20 dari 5 soal yang dibuat
dengan rata-rata yang didapatkan sebesar 4. Pada
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sistem manajemen mutu ini masuk pada skor skala
likers dengan skor yang didapatkan 2 masuk pada
kriteria penilaian kurang baik. Wawancara ini
dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui penerapan
ISO  9001: 2008 yang dilakukan pada proyek
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon
Surabaya. Hasil yang didapatkan dari wawancara
kemudian dicocokkan dengan lembar penilaian ISO
9001: 2008 yang dilaksanakan oleh PT. Pembangunan
Perumahan dan menunjukkan sistem manajemen
dilaksanakan dengan kurang baik pada aturan ISO
9001: 2008 tentang kepercayaan pelanggan agar
produk yang diberikan sesuai dengan permintaan
pelanggan atau owner sehingga dalam setiap
pekerjaan selalu ada dokumentasi berupa foto sebagai
keterlaksanaan dan sebagai penjaminan mutu sudah
sesuai dalam prosedur.

. Tanggung Jawab Manajemen

Setelah dilakukan wawancara kepada manajer
quality control didapatkan skor terkait jawaban atas
pertanyaan yang diberikan. Skor yang didapatkan dari
pertanyaan dengan jumlah 9 soal adalah sebesar 30
dan mempunyai rata-rata nilai sebesar 3. Pada
tanggung jawab manajemen ini masuk pada skor
skala likers dengan skor yang didapatkan 2 masuk
pada kriteria kurang baik. Hasil tersebut menunjukkan
skor yang didapatkan dari wawancara mendapatkan
interprestasi kurang baik. Analisis dilakukan dengan
melakukan pengoreksian terhadap data-data real yang
ada pada dokumen yang dilaksanakan.

. Pengolahan Sumber Daya

Pada organisasi harus menetapkan dan
mengelola lingkup kerja pada penerapan di lapangan
masih kurang yaitu: supaya setiap pekerja yang
memegang tanggung jawab atas pekerjaan yang
dilakukan dapat dikerjakan dengan baik sesuai dengan
persyaratan yang telah dibuat serta sesuai dengan
produk yang telah direncanakan sebelumnya.

Hasil penilaian pengolahan sumber daya yang
dilakukan mendapatkan skor sebesar 20 dari jumalah
soal 5 dan mendapatkan rata-rata sebesar 4. Pada
pengolahan sumber daya ini masuk pada skor skala
likers dengan skor yang didapatkan 2 masuk pada
kriteria kurang baik.

. Realisasi Produk

Melalui pengumpulan dokumen pada proyek
dan wawancaara terhadap manajer quality control
mendapatkan jumlah skor total sebesar 75 dari jumlah
soal 18 soal. perhitungan yang didapatkan kemudian
di rata-rata mendapatkan skor sebesar 4. Pada
realisasi produk ini masuk pada skor skala likers
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dengan skor yang didapatkan 2 masuk pada kriteria
kurang baik. Wawancara ini dilakukan untuk
mengetahui penerapan elemen realisasi produk pada
ISO 9001: 2008 yang dilakukan pada proyek
Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon di
Surabaya. Analisis yang dilakukan adalah dengan
melihat dokumen yang diterapkan dengan ISO 9001:
2008 yang sudah ada hasilnya adalah pelaksanaan
yang dilakukan benar dilaksanakan dengan aturan
ISO 9001: 2008 yang ada dengan melihat suatu
perubahan yang dilaksanakan dengan memberikan
suatu keputusan dari perubahan yang dilaksanakan
oleh pemimpin untuk menetapkan desain dan
pengembangan yang disetujui untuk dilaksanakan
agar menjamin setiap pekerjaan dilaksanakan sesuai
dengan syarat yang ditentukan.
. Pengukuran, Analisis dan Perbaikan

Melalui pengumpulan dokumen pada proyek
dan wawancaara terhadap manajer quality control
mendapatkan jumlah skor total sebesar 30 dari jumlah
soal 5 soal. perhitungan yang didapatkan kemudian di
rata-rata dan mendapatkan skor sebesar 5,5. Pada
pengukuran, analisis dan perbaikan ini masuk pada
skor skala likers dengan skor yang didapatkan 3
masuk pada kriteria cukup. Wawancara ini dilakukan
untuk mengetahui penerapan elemen pengukuran,
analisis dan perbaikan pada ISO 9001: 2008 yang
dilakukan pada proyek Apartemen Venetian Grand
Sungkono Lagoon di Surabaya. Analisis yang
dilakukan adalah dengan melihat dokumen yang
diterapkan dengan ISO 9001: 2008 yang sudah ada
hasilnya adalah pelaksanaan yang dilakukan benar
dilaksanakan dengan aturan ISO 9001: 2008 yang
ada, tujuan untuk meningkatkan kualitas produk yang
dihasilkan baik dan dapat diterima oleh pemilik
proyek.

8. Penerapan pada Kolom

a.  Cheklist Pekerjaan Bekisting

Pada pekerjaan shopdrawing
mendapatkan skor 10 karena pada pekerjaan ini
sesuai dengan yang terdapat di lapangan. Untuk
pekerjaan ukuran/dimensi kolom mendapatkan
skor 10 karena kesesuaian antara yang terdapat
pada shopdrawing dengan yang ada di lapangan.
Untuk pekerjaan stop cor/batas cor: untuk kolom
harus berada di bawah balok mendapatkan skor
10 karena penerapan di lapangan sudah sesuai.
Untuk veritical dan horizontalilty kolom
mendapatkan  skor 10 karena  pada
pengecekannya sudah sesuai dengan penerapan
di lapangan. Untuk pekerjaan sambungan antara
bekisting harus terpasang rapi dan tidak ada
celah mendapatkan skor 7,5 karena sudah sesuai
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dengan penerapan di lapangan tetapi kerapian
masih kurang karena pekerjaan ini dilakukan
dengan tenaga manusia. Untuk pekerjaan
perkuatan bekisting kolom mendapatkan skor
7,5 karena pada pekerjaan ini sudah sesuai
dengan penerapan yang di lapangan tetapi
karena bekisting menggunakan triplek yang
digunakan berulang-ulang kali sehingga kurang
maksimal untuk perkuatannya. Untuk pekerjaan
sambungan dengan beton yang lama harus
bersih dan dibobok mendapatkan skor 10 karena
penerapan di lapangan sudah sesuai dengan
yang telah di syaratkan.

Pada  pekerjaan  bekisting ini
mendapatkan nilai rata-rata 9 masuk pada skor
sekala likers dengan skor yang didapatkan 5
masuk pada kriteria penilaian sangat baik.
Cheklist Pekerjaan Pembesian

Pada pekerjaan shopdrawing
mendapatkan skor 10 karena penerapannya
sudah sesuai dengan yang di lapangan. Untuk
pekerjaan diameter dan jumlah tulangan kolom
(tulangan utama dan sengkang) dan telah
terpasang dengan rapi/kokoh mendapatkan skor
10 karena pada pekerjaan ini sudah sesuai
dengan yang ada pada shopdrawing. Untuk
pekerjaan panjang sambungan tulangan kolom
dan  tulangan  sudah  terpasang  rapi
mendapatkkan skor 10 karena sudah sesuai
dengan penerapan di lapangan dengan di
shopdrawing. Untuk pekerjaan jumlah, jarak dan
jumlah sengkang dan ties yang terpasang pada
kolom dan terpasang dengan rapi dan kokoh
mendapatkan skor 10 karena pekerjaan ini
penerapannya sudah sesuai di lapangan. Untuk
pekerjaan jarak antara tulangan minimal jarak
bersih 25 mm mendapatkan skor 10 karena
penerapan di lapangan sudah sesuai. Untuk
pekerjaan diameter, jumlah jarak tulangan dan
panjang stek kolom mendapatkan skor 10 karena
penerapan di lapangan sudah sesuai. Untuk
pekerjaan pemasangan beton decking: max 50
cm - 1 cm pada kolom mendapatkan skor 7,5
karena penerapan ini sudah sesuai dengan yang
terdapat di lapangan tetapi kurang konsistennya
penggambilan jarak maksimalnya.

Pada  pekerjaan  pembesian  ini
mendapatkan skor rata-rata 9,6 masuk pada
skor sekala likers dengan sekor yang didapatkan
5 masuk pada kriteria penilaian sangat baik
Cheklist Pekerjaan Pengecoran

Pada pekerjaan estimasi volume beton
+ 13 M3 mendapatkan skor 10 karena pekerjaan



Rekayasa Teknik Sipil Vol. 02 Nomor 02/rekat/16 (2016), 93 - 100

ini sudah sesuai dengan penerapan yang ada di
lapangan. Untuk pekerjaan kebersihan: semua
area yang akan dicor telah bersih dan
sampah/serbuk gergaji, kawat bendrat, dll
mendapatkan skor 7,5 karena penerapan sudah
sesuai tetapi terkadang masih ada kawat dan
serbuk gergaji di sekitar daerah yang akan di
cor. Untuk pekerjaan sambungan beton lama
telah di bobok/dibersihkan dan diberi bonding
agent mendapatkan skor 10 karena pekerjaan ini
sudah sesuai dengan yang ada di lapangan.
Untuk pekerjaan Vibrator dan jumlah yang
dibutuhkan sudah ada serta berfungsi baik
mendapatkan skor 7,5 karena terbatasnya alat
vibrator yang terdapat di lapangan. Penerangan
kerja sudah siap apa belum mendapatkan skor
7,5 karena untuk cahaya tidak maksimal dan
cahaya hanya di pasang di beberapa titik saja.
Terpal/tenda sudah siap apa belum mendapatkan
skor 7,5 karena penerapan ini hanya beberapa
terpal jika terjadi hujan untuk beristirahat. Untuk
pekerjaan lampu batray/senter sudah disiapkan
sesuai kebutuhan dan dapat berfungsi baik
mendapatkan skor 7,5 karena di lapangan
terkadang tidak cukup lampu batray yang
disediakan.

Pada pekerjaan pengecoran ini
mendapatkan nilai rata-rata 8,2 masuk pada skor
sekala likers dengan sekor yang didapatkan 4
masuk pada kriteria penilaian baik.

9. Dampak Penerapan 1SO 9001: 2008 pada Proyek

Apartemen Venetian Grand Sungkono Lagoon di
Surabaya
Tabel 4.10 Daftar Perolehan Proyek

Jumlah
Tahun Nama Proyek Proyek
2005 Hotel Indonesia )
Kaza City Surabaya
2006 | Hotel Ambarrukmo Palace,
Daerah Istimewa 1
Yogyakarta
2007 Tangerang City Mall
Ujung Pandang Makassar - 2
Sulawesi Selatan,
2008 Park Hotel Bandung )
Park Hotel Jakarta
2009 Grand Slipi Tower Jakarta
Paiton - Jawa Timur. 3
Jalan Tol Sediyatmo —
Jakarta
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Jumlah

Tahun Proyek

Nama Proyek

2010 Menara Kuningan —
Jakarta,
BatamPLTMG,
Sumatera SelatanPLTMG,

Sei Gelam 90MW

2011 Bapindo Tower — Jakarta
Tanjung Uncang 120 MW,

Bali CNG, 4

Plant 20 MMSCF Muara
Tawar, Bekasi

2012 Gedung Dahana,

Gedung PU Pusat, Pasar
Turi,

PLTA Peusangan,

PLTU Suralaya - Jawa
Barat

2013 High End Villa,

Mid End Villa dan
Apartment,
PLTU2x7MW Lampung,
PLTGU3x4MW Cilegon,
PLTGDuri Riau 100MW,
Talang Duku 65MW,
JambiPLTGU,

2014 Asahan - Sumatera Utara
Bangkanai 155 MW,
Kalimantan Tengah
PLTMG,
Pesanggaran 200MW,
Sapta Pesona — Jakarta
Tunjungan Plaza 5 8
Tunjungan Plaza 6
Pembangunan UIN Sunan
Ampel Surabaya

Apartemen Grand
Sungkono Lagoon

Total 38

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui berapa
persen pendapatan dari proyek yang didapat mulai
dari tahun 2005 sampai dengan 2015 dengan total
proyek 38. Peningkatan yang signifikan dapat dilihat
pada tahun 2013 dan 2014 dengan jumlah proyek
mencapai 8 proyek. Pada grafik 4.1 di atas
menunjukkan tingkat kepercayaan pelanggan terhadap
pelaksanaan yang dijalankan PT. Pembangunan
Perumahan mendapatkan apresiasi yang baik
sehingga  pelanggan  terus mempercayakan
pembangunan gedung untuk dilaksanakan oleh PT.
Pembangunan Perumahan. Yang paling meningkat
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pelaksanaan  proyek  yang  dijalankan  PT.
Pembangunan Perumahan tertinggi pada tahun 2014
dengan jumlah proyek yang dikerjakan mencapai 9
proyek. Dari hasil yang telah dicapai, ISO 9001: 2008
merupakan salah satu persyaratan agar perusahaan
dapat dengan mudah mendapatkan proyek karena ISO
9001: 2008 digunakan sebagai persyaratan mutu
manajemen yang baik dengan pertimbangan kualitas
produk serta mutu yang baik. Dengan diterapkannya
ISO 9001: 2008 pada proyek dapat mengamati setiap
pelaksanaan yang dilaksanakan baik manajemen
maupun pelaksanaan produk yang diterapkan,
mempunyai pertanggung jawaban setiap pekerjaan,
pemeriksaan prosedur kerja semakin baik dan dapat
mengurangi  pemborosan tanpa
mengurangi mutu sehingga dapat menciptakan tingkat
kepercayaan owner terhadap perusahaan semakin

tinggi.

waktu harus

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah serta hasil yang
didapatkan dalam penelitian ini dapat disimpulkan
sebagai berikut:

1. Hasil analisis yang  dilakukan  dengan

menggunakan penerapan ISO 9001: 2008
mendapatkan hasil rata-rata 3,4 dengan kriteria
cukup. Hasil yang didapatkan untuk
tertinggi sebesar 5 pada penilaian cheklist
bekisting dan pembesian. Untuk hasil terendah
didapatkan pada elemen tanggung jawab sistem
manajemen mutu dengan skor 2.
Dari pelaksanaan pekerjaan yang dilakukan
adapun dampak yang ditimbulakan adalah kinerja
proyek yang dilaksanakan terarah sesuai dengan
instruksi maupun dengan planing yang telah
direncanakan serta perolehan proyek yang
didapatkan dari tahun ketahun semakin
meningkat dengan = dilaksanakannya sistem
manajemen mutu dengan menggunakan I[SO
9001: 2008.

skor

Saran

Saran yang dapat dikemukakan pada penerapan ISO
9001: 2008 pada proyek Apartemen Venetian Grand
Sungkono Lagoon sebagai berikut:

1. Penerapan ISO 9001: 2008 masih perlu
ditingkatan untuk dokumen yang ada di
lapangan pada PT. Pembangunan Perumahan
(Persero)Tbk.

2. Penerapan ISO 9001: 2008 yang dilakukan pada
setiap pekerjaan yang ada pada proyek haruslah
dilaksanakan dengan benar dan dilaksanakan

99

sesuai dengan aturan yang ada guna
menciptakan suatu sistem pada manajemen
proyek yang baik.

3. Pada penelitian ini hanya memilih sistem
manajemen mutu ISO 9001: 2008 saja dan dapat
dilanjutkan ke penelitian selanjutnya dengan
penerapan yang berbeda dengan sistem mutu
yang berbeda pula.
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